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Kinetika Adsorpsi Logam Tembaga (Cu) dan Timbal (Pb) Menggunakan 
Karbon Aktif Sebagai Adsorben 
 
(Ulfa Meila Anggriani, 44 Halaman, 18 Tabel, 16 Gambar, 4 Lampiran) 
 
Logam berat menyebabkan pencemaran lingkungan dan berpengaruh pada 
kesehatan manusia karena bersifat toksik. Cu dan Pb merupakan salah satu jenis 
logam berat yang kerap ditemui pada pencemaran lingkungan. Salah satu metode 
untuk menurunkan kadar logam Cu (II) dan Pb (II) adalah adsorpsi menggunakan 
karbon aktif. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui kemampuan karbon 
aktif dalam penyerapan logam Cu (II) dan Pb (II), serta menghitung kinetika dan 
kapasitas adsorpsinya. Karbon aktif dengan jumlah tertentu (1 gr dan 1,5 gr) 
dimasukkan ke dalam 50 ml larutan logam Cu (II) dan Pb (II) selama waktu tertentu 
(0 – 40 menit). Hasil yang didapatkan setelah proses adsorpsi di analisa 
menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) dan analisa Scanning 
Electron Microscopic (SEM) untuk perbandingan morfologi karbon aktif sebelum 
dan sesudah adsorpsi. Dari hasil Analisa AAS diketahui karbon aktif dengan massa 
1,5 gram dan waktu kontak adsorpsi selama 40 menit yang paling efektif dalam 
penurunan konsentrasi logam Cu (II) dan Pb (II). Didapatkan kapasitas adsorpsi 
maksimum sebesar 1,1409 mg/g dengan mengikuti model isoterm Freundlich untuk 
penyerapan logam Cu (II) dan 2,8549 mg/g dengan mengikuti model isoterm 
Langmuir untuk penyerapan logam Pb (II). Pola kinetika adsorpsi logam Cu (II) 
dan Pb (II) mengikuti kinetika adsorpsi orde dua dengan nilai k sebesar 9 x 10-5 
untuk 1 gram karbon aktif dan 0,0001 utntuk 1,5 gram karbon aktif, begitupun 
dengan adsorpsi ion logam Pb (II) yang juga mengikuti kinetika adsorpsi orde dua 
dengan nilai k sebesar 0,0009 untuk 1 gram karbon aktif dan 0,0014 untuk 1,5 gram 
karbon aktif. Selanjutnya, dari hasil Analisa SEM terlihat perubahan ukuran pori 
adsorben yang semakin mengecil setelah dilakukan proses adsorpsi. Sebelum 
dilakukan adsorpsi, diameter karbon aktif berkisar antara 5,56 µm–7,15 µm, setelah 
dilakukan adsorpsi terhadap logam Cu (II) pori-pori karbon aktif mengecil menjadi 
1,64 µm–3,47 µm dan untuk adsorpsi terhadap logam Pb (II) pori-pori mengecil 
menjadi 1,19 µm-2,92 µm. 
 












 “Man Shabara Zhafira” 
(Barang siapa bersabar pasti akan beruntung) 
 
“MAKA SESUNGGUHNYA BERSAMA KESULITAN ITU ADA KEMUDAHAN. 
SESUNGGUHNYA BERSAMA KESULITAN ITU ADA KEMUDAHAN” 
(QS Al Insyirah 5-6) 
 
“IF YOUR DREAMS DON’T SCARE YOU, THEY ARE TOO SMALL” 
 “Jika impianmu tidak membuatmu takut, berarti impianmu terlalu kecil” 
(Richard Branson) 
 
“DO SOMETHING TODAY, AND YOUR FUTURE SELF WILL THANK YOU FOR” 
 “Lakukan sesuatu hari ini, dan masa depanmu akan berterima kasih untuk itu” 
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